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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Locus of Control, Financial Knowledge dan 

Self Efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa Sarjana Akuntansi angkatan 

2019 Universitas Muhammadiyah Jember. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Sarjana Akuntansi angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah Jember. Metode 

yang digunakan untuk menentukan sampel adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel 

sebanyak 46 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locus of Control, Financial Knowledge dan Self Efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa S1 

Akuntansi angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah Jember. 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Pribadi, Lokus Kendali, Pengetahuan Finansial dan 

Efikasi Diri.  

ABSTRACT 

This research was conducted to examine the influence of Locus of Control, Financial 

Knowledge and Self Efficacy on the personal financial management of Bachelor of Accounting 

students class of 2019, Muhammadiyah University of Jember. This research uses primary data 

collected through questionnaires. The sample used in this research was Bachelor of Accounting 

students class of 2019 at Muhammadiyah University of Jember. The method used to determine 

the sample was purposive sampling, with a total sample of 46 respondents. The data analysis 

technique used is multiple linear regression. The research results show that Locus of Control, 

Financial Knowledge and Self Efficacy have a positive and significant effect on the personal 

financial management of Bachelor of Accounting students class of 2019 at Muhammadiyah 

University of Jember. 

Keywords: Personal Financial Management; Locus of Control; Financial Knowledge and Self 

Efficacy. 
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PENDAHULUAN  

Revolusi industri 4.0 memiliki 

potensi untuk merevolusi dunia melalui 

kemajuan teknologi yang semakin pesat 

berkembang serta semakin kompleks dan 

canggih. Adanya perkembangan teknologi 

yang sangat pesat tersebut rupanya 

berperan aktif pada proses dan mekanisme 

bisnis karena semakin mudahnya 

seseorang dalam melakukan suatu 

transaksi. Salah satu transaksi yang 

digemari masyarakat yaitu transaksi yang 

dilaksanakan online, dikarenakan lebih 

praktis dan mampu dilaksanakan kapan 

saja dan dimana saja tanpa adanya batasan 

atau hambatan tertentu. Menurut Rizaldi 

(2020) melalui media teknologi, transaksi 

mampu dijalankan tanpa terdapat halangan 

waktu serta ruang yang berarti. Selain 

tersedianya transaksi online yang 

memudahkan proses bertransaksi, tersebar 

luasnya swalayan dengan berbagai strategi 

marketing yang mampu menarik minat 

masyarakat dalam berbelanja turut serta 

mendorong adanya peningkatan konsumsi 

masyarakat kita. Bukan hal baru jika 

masyarakat kini tumbuh dan berada di 

dalam pola hidup serta budaya konsumtif 

(Tara & Anshori, 2022). Tidak hanya itu, 

terdapat banyak layanan seperti aplikasi 

penyedia jasa hutang berbasis online yang 

dapat memberi kemudahan dalam 

pengajuan pinjaman uang dengan iming-

iming angsuran atau bunga rendah. Tren 

pemanfaatan pinjaman (kredit) yang 

mudah dan praktis untuk digunakan, 

ditambah dengan desakan hadirnya gaya 

dan pola hidup yang mahal serta modern 

pada lingkup pertemanan masyarakat, 

khususnya pada pertemanan para pemuda 

zaman sekarang membuat anak muda 

mempunyai pola hidup konsumtif (Tara & 

Anshori, 2022). Apabila situasi tersebut 

tidak diselaraskan dengan kesiapan 

pendapatan atau modal yang cukup, pasti 

akan menimbulkan masalah serius. Oleh 

karenanya, praktik berkenaan dengan 

manajemen keuangan (financial 

management) perlu diimplementasikan 

secara positif, sehingga tidak melahirkan 

permasalahan keuangan yang tidak 

diharapkan, seperti perilaku yang belum 

mampu membedakan antara keinginan 

dengan kebutuhan (Nurlaila, 2020). 

 Manajemen konsumsi merupakan salah 

satu aspek dari perilaku manajemen 

finansial individu, akan tetapi terdapat 

aspek-aspek lainnya seperti manajemen 

kredit, investasi atau tabungan, serta 

manajemen arus kas (Dew dan Xiao, 2011). 

Wawasan mahasiswa Indonesia terkait 

keuangan apabila dilihat secara empiris 

masih dikatakan rendah. Melalui penelitian 

yang dilaksanakan Lutfi dan Iramani 

(2008) berkenaan dengan finansial 

mahasiswa ekonomi di Indonesia, 

memperlihatkan bukti jika wawasan serta 

penerapan finansial pada kelompok 

mahasiswa berusia 18 – 24 tahun dikatakan 

kurang cukup. Berdasar pada survei yang 

dilaksanakan Krisna et al., (2010) 

berkaitan dengan wawasan serta penerapan 

finansial mahasiswa pada universitas 

pendidikan di Indonesia didapatkan rata-

rata skor yakni 63%, dimana hasil tersebut 

memperlihatkan jika taraf wawasan 

finansial mahasiswa masih jauh dari kata 

cukup atau tergolong dalam kategori 

rendah. Oleh karenanya, pengelolaan 

keuangan memiliki peran yang sangat 

krusial guna menyusun rencana yang lebih 

baik dalam proses pengambilan ketetapan 

keuangan, memahami kewajiban dan 

sejumlah hak sebagai pengguna produk 

keuangan serta dapat mengendalikan risiko 

secara lebih baik (Lusardi, 2010). 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dipercayai 

sebagai mahasiswa yang sebagian besar 

mempunyai keahlian serta wawasan pada 

bidang ilmu manajemen finansial, akan 

tetapi realitanya mayoritas dari himpunan 
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mahasiswa tersebut belum mampu 

mengimplementasikan ilmu finansial yang 

diperolehnya pada jenjang perkuliahan 

untuk mengatur finansial pribadinya. Oleh 

karenanya, cukup sering menjumpai 

mahasiswa yang kehabisan uang sakunya 

sebelum tenggat waktu yang ditetapkan 

oleh setiap mahasiswa. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan Fatimah (2019), dimana pada 

penelitian tersebut mahasiswa pada 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, khususnya pada Fakultas Ilmu 

Sosial serta Fakultas Ekonomi tidak 

mempunyai rencana keuangan yang 

matang, sehingga uang saku yang dimiliki 

habis sebelum waktu yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Adapun penelitian 

pendahulu yang dilaksanakan Chotimah 

dan Rohayati (2015) mengemukakan jika 

terdapat beberapa mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Surabaya 

menemukan permasalahan keuangan, 

dimana hal tersebut terjadi karena kesulitan 

dalam mengatur uang sakunya dengan 

tidak adanya persiapan anggaran yang 

memadai serta konsumtifnya pola hidup 

mahasiswa. Pada penelitian pendahulu 

lainnya oleh Suryanto (2017), yang 

dilaksanakan pada mahasiswa FISIP 

Universitas Padjajaran memperlihatkan 

jika mayoritas mahasiswa mengabaikan 

ulasan penyisihan keuangan sehingga 

berpengaruh pada kekurangan finansial.  

Memaknai fenomena permasalahan 

yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk meyakinkan mahasiswa pada 

pengelolaan keuangannya. Maka dari itu 

dengan adanya fenomena tersebut 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh Locus of Control, Financial 

Knowledge dan Self Efficacy terhadap 

Manajemen Keuangan pribadi mahasiswa 

angkatan 2019 S1 Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Relevan 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Theory of Planned Behaviour 

Theory of Planned Behaviour (TPB) 

yaitu teori yang dikembangkan dari Theory 

of Reasoned Action (TRA) yang 

sebelumnya telah diperkenalkan pada 

tahun 1975 oleh Fishbein dan Ajzen. TPB 

sudah secara luas diterima menurut Ajzen 

yang dimanfaatkan sebagai media untuk 

menelaah disimilaritas antara niat dan 

sikap, serta perilaku atau tindakan dan niat. 

Pada konteks ini, usaha untuk 

memanfaatkan TPB sebagai metode untuk 

menggambarkan whistleblowing mampu 

membantu mengatasi sejumlah kekurangan 

dari penelitian terdahulu, serta 
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memberikan cara guna mengetahui 

ketimpangan signifikan yang terlihat antara 

perilaku dan sikap (Atik, 2018). 

2.3 Manajemen Keuangan Pribadi 

Pada disiplin ilmu keuangan 

memiliki salah satu konsep yang esensial 

yaitu manajemen keuangan pribadi. 

Tingkah laku individu dalam mengelola 

keuangan pribadi dari kerutinan serta 

perspektif individu tersebut dapat 

dikatakan sebagai manajemen keuangan 

pribadi. Definisi lainnya dari manajemen 

keuangan pribadi yakni prosedur untuk 

menetapkan suatu keputusan mengenai 

keuangan. Manajemen keuangan pribadi 

berhubungan dengan tingkat efektivitas 

pengelolaan anggaran, dimana siklus 

anggaran harus dikendalikan agar selaras 

dengan rencana awal anggaran yang 

sebelumnya sudah ditetapkan (Humaira, 

2018). 

2.4 Locus of Control 

Pusat Kendali (Locus of Control) 

dikemukakan pertama kali pada tahun 1966 

oleh Julian Rotter yang merupakan ahli 

pembelajaran sosial. Seberapa jauh 

seseorang mempercayai jika suatu perihal 

yang terjadi dalam hidup dikontrol atau 

dipengaruhi oleh diri sendiri dikatakan 

sebagai Locus of Control. 

2.5 Financial Knowledge 

Pengetahuan keuangan menurut 

Budiono (2015) berkaitan erat dengan 

literasi keuangan (financial literacy). 

Proses pengambilan suatu keputusan 

individu dengan melibatkan penggabungan 

sejumlah sumber daya, wawasan 

kontekstual, dan keterampilan atau 

kecakapan guna menganalisis informasi 

serta menetapkan keputusan berlandaskan 

pada resiko finansial dari keputusan 

tersebut merupakan definisi literasi 

finansial. 

2.6 Self Efficacy  

Pertama kali self efficacy diperkenalkan 

oleh Bandura (1997). Self efficacy 

didefinisikan sebagai kepercayaan yang 

dimiliki individu berkaitan dengan 

kapabilitasnya dalam mengelola serta 

menjalankan suatu tindakan atau langkah-

langkah guna menggapai tujuan yang 

diharapkan. Self efficacy ini bisa 

dihubungkan dengan kondisi finansial atau 

financial self efficacy. Forbes dan Kara 

(2010) memaknakan financial self efficacy 

sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan 

individu atas kapabilitas untuk menggapai 

tujuan finansialnya yang didorong oleh 

sejumlah aspek seperti sosial, kepribadian, 

serta keterampilan keuangan 

2.7 Kerangka Teoritis 

Suatu wujud konseptual mengenai 

keterkaitan sejumlah variabel yang 

dilakukan identifikasi dikatakan sebagai 

kerangka pemikiran. Sementara, kerangka 

berpikir didefinisikan sebagai acuan 

konseptual mengenai cara teori saling 

berkaitan dengan sejumlah aspek yang 

sudah diidentifikasi sebelumnya sebagai 

fenomena yang krusial untuk dilaksanakan 

penelitian (Sugiyono, 2018).  

Kerangka teoritis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Data 

Pada penelitian ini data yang dipakai 

berdasarkan sifat yakni data kualitatif serta 

kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian 

ini adalah pertanyaan pada setiap kuesioner 

yang digunakan dan gambaran umum objek 

penelitian. Penelitian ini menerapkan skor 

jawaban kuesioner dari responden sebagai 

data kuantitatif. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Mahasiswa S1 Akuntansi angkatan 

tahun 2019 Universitas Muhammadiyah 

Jember sebanyak 84 mahasiswa adalah 

populasi dari penelitian ini. Sementara, 

sampel didefinisikan sebagai komponen 

dari populasi riset yang didalamnya 

meliputi karakteristik dan jumlah 

(Sugiyono, 2018). 

Penetapan total sampel yang 

dimanfaatkan pada penelitian ini yakni 

menerapkan rumus Slovin oleh Taro 

Yamane (1973) yaitu: 

n = 
𝑁

1+𝑁.𝑒2
 

Keterangan : 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e2 : Tingkat Kesalahan yang 

Ditoleransi 

Total terdapat 84 mahasiswa pada 

populasi penelitian ini, dengan taraf 

kelonggaran atau kesalahan yang 

ditetapkan sebesar 0,1 (10%), maka sampel 

yang dipakai guna mewakilkan seluruh 

populasi sejumlah: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒2)
 

n = 
84

1+84(0,12)
 

n = 
84

1+84(0,01)
 

n = 
84

1.84
 

n = 45,6 

Jadi sampel yang dimanfaatkan untuk 

dijadikan responden pada penelitian ini 

sebanyak 46 mahasiswa. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Metode Kuesioner  

Metode kuesioner atau angket 

dimanfaatkan peneliti sebagai metode 

pengumpulan data. Kuesioner adalah salah 

satu teknik sampling yang dilaksanakan 

melalui pemberian sejumlah pernyataan 

serta pertanyaan secara tertulis, untuk 

kemudian dijawab oleh responden 

(Sugiyono, 2018). Dalam pembuatan 

kuesioner mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sriwijaya (2017) dimana 

menggunakan 5 skala likert untuk 

mengukur masing-masing indikator setiap 

variabel. 

Penyebaran kuesioner yang berwujud 

daftar pertanyaan tertulis kepada seluruh 

responden berkenaan dengan dampak atau 

pengaruh dari locus of control, financial 

knowledge serta self efficacy terhadap 

manajemen finansial pribadi digunakan 

sebagai pengumpulan data, dimana 

nantinya hasil dari tiap-tiap pertanyaan 

tersebut diukur dengan memanfaatkan 

skala likert. Skala likert dipakai untuk 

mengukur persepsi kelompok atau 

individu, pendapat serta sikap berkenaan 

dengan fenomena sosial yang terjadi. 

Variabel yang nantinya diukur 

memanfaatkan skala likert perlu dijelaskan 

kedalam bentuk indikator variabel. 

Selanjutnya, indikator tersebut ditetapkan 

sebagai tolak ukur guna merancang 

sejumlah item pertanyaan ataupun 

pernyataan (Sugiyono, 2018). Skor atau 
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pilihan jawaban dari seluruh kuesioner 

yang diajukan, yaitu: 

1. STS (Sangat Tidak Setuju)  = 1 Skor 

2. TS (Tidak Setuju)  = 2 Skor 

3. KS (Kurang Setuju)  = 3 Skor 

4. S (Setuju)  = 4 Skor 

5. SS (Sangat Setuju)  = 5 Skor 

3.4  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa metode 

pengujian yakni teknik analisis data yang 

terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, 

analisis statistik deskriptif. Uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heterokedastisitas, uji 

regresi linear berganda. Uji hipotesis yang 

terdiri dari uji t (uji parsial) dan uji f (uji 

simultan). Semua data diolah menggunakan 

Software SPSS versi 20. 

PEMBAHASAN  

4.1  Gambaran Umum 

Objek penelitian ini merupakan 

mahasiswa aktif S1 Akuntansi angkatan 

2019 Universitas Muhammdiyah Jember. 

Pada penelitian ini, tidak seluruh populasi 

dipakai untuk menjadi sampel, namun 

hanya sebagian saja. Hal tersebut 

disebabkan oleh keterbatasan peneliti 

ketika melaksanakan penelitian, seperti dari 

segi total populasi, tenaga serta waktu yang 

cukup besar. Penetapan  total sampel yang 

dimanfaatkan pada riset ini melalui 

perhitungan rumus Slovin milik Taro 

Yamane (1973). Jadi sampel yang  

pada penelitian ini sebanyak 46 

mahasiswa. Pendistribusian kuesioner 

online melalui media google form 

diterapkan untuk menghimpun data 

penelitian. 

 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1  Uji Validitas 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

 

Dari tabel 4.1 diatas 

memperlihatkan jika nilai pearson 

correlation semua indikator berada diatas 

0,284 dan nilainya lebih besar dari r-tabel. 

Oleh karenanya, semua instrumen mampu 

dikatakan valid sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. 

4.2.1 Uji Reliabilitas 

Tabel 4.2 

                Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, 

mampu diketahui jika nilai Cronbach Alpha 

ketiga variabel penelitian memperlihatkan 

nilai yang lebih besar dari 0,60,  maka 

semua instrument tersebut reliabel dan 

penelitian dapat dilanjutkan. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasar pada tabel 4.3 diatas, 

diketahui uji normalitas yang dilaksanakan 

dengan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, memperlihatkan besaran nilai 

Kolmogorov-Smirnov yakni sebesar 0,979. 

Nilai Kolmogorov-Smirnov lebih besar 

apabila dikorelasikan dengan nilai 

Kolmogorov-Smirnov tabel sebesar 0,05. 

Oleh karenanya, data yang dipakai pada 

penelitian ini sudah terdistribusi secara 

normal, sehingga kesimpulannya yakni 

model memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.2 Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasar pada hasil uji 

multikolinearitas dalam tabel 4.4 diatas 

memperlihatkan jika setiap variabel 

memiliki nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) yang kurang dari 10 serta nilai 

tolerance diatas 10% atau 0,1. Oleh 

karenanya mampu disimpulkan jika tidak 

terjadi hubungan multikolinearitas antara 

variabel bebas tersebut. 

4.3.3  Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasar pada tabel 4.5 diatas, 

dapat diketahui jika tiap-tiap variabel 

memiliki nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 sehingga bisa disebut model regresi 

tidak mengandung heteroskedastisitas atau 

dapat dikatakan model regresi yang baik. 

4.3.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini, pengujian 

regresi linear berganda dimanfaatkan guna 

melakukan perhitungan seberapa besar 

dampak yang diciptakan dari variabel 

locus of control, financial knowledge serta 

self efficacy atas manajemen keuangan 

pribadi.  

Pengolahan analisis regresi 

sederhana menggunakan program SPSS for 

windows dengan rumus menurut Sugiyono 

(2018) sebagai berikut: 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e …………… 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji t (Uji Parsial) 

Pada dasarnya uji t atau uji parsial 

memperlihatkan sejauh mana pengaruh 

satu variabel bebas secara mandiri dalam 

mengemukakan variasi dari variabel terikat 

(Ghozali 2016). Uji hipotesis parsial ini 

dilaksanakan dengan cara melakukan 

perbandingan pada taraf signifikan tiap-

tiap variabel bebas dengan ɑ (0,05). Jika 

taraf signifikan t ≤ ɑ = 0,05 maka H1 

diterima serta H0 ditolak, apabila taraf 

signifikan t > ɑ = 0,05 maka H1 ditolak 

serta Ho diterima. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

 

4.4.2 Uji f (Uji Simultan) 

Uji F atau uji simultan dilaksanakan 

guna mengetahui variabel bebas secara 

signifikan simultan mempunyai pengaruh 

atas variabel terikat (Ghozali 2016). Uji F 

dilakukan dengan mengacu pada nilai 

signifikan pada tabel ANOVA. 

Pengambilan keputusan uji F perlu 

memperhatikan sejumlah kriteria yakni 

apabila Sig. > 0,05 maka H0 diterima serta 

Ha ditolak. Akan tetapi, apabila Sig. < 0,05 

maka H0 ditolak serta Ha diterima. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji f 

 

Berdasar pada tabel 4.8 diatas yang 

didapatkan nilai fhitung yaitu 74,088 > ftabel 

3,21 serta taraf signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga H3 diterima yang bisa 

disimpulkan jika locus of control, self 

efficacy serta Financial Knowledge secara 

simultan memiliki positif serta signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa S1 Akuntansi angkatan tahun 

2019. 

4.5  Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Self Efficacy terhadap 

Manajemen Keuangan Pribadi 

Mahasiswa S1 Akuntansi Angkatan 

Tahun 2019 

Berdasarkan hasil uji t dimana 

variabel self efficacy memiliki pengaruh 

positif serta signifikan terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa S1 Akuntansi 

angkatan 2019. Hal ini berarti H1 diterima 

atau dapat dimaknai jika self efficacy 

memberikan pengaruh yang positif 

signifikan terhadap manajemen keuangan 

pribadi.  

Self Efficacy yakni suatu 

kepercayaan individu atas kapabilitas untuk 

menggapai tujuan finansialnya yang 

didorong oleh sejumlah aspek seperti 

sosial, kepribadian, serta keterampilan 

keuangan. Individu yang mempunyai 

keyakinan atas kapasitas untuk mengatur 

finansialnya, maka manajemen finansial 

yang dimiliki juga akan semakin baik. 

Maka dari hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan keyakinan pada Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang selaras 

dengan Financial Self Efficacy adalah 

kepercayaan diri individu berkenaan 

dengan kapabilitasnya dalam menjalankan 

serta mengatur tindakan guna menggapai 

tujuan yang diharapkan. Sama dengan 

halnya dengan model TRA (Theory of 

Reasoned Action) dimanfaatkan guna 

memahami perilaku manusia. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa niat 

perilaku seseorang untuk mencapai tujuan 

keuangannya memang benar dilakukan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Buana & Patrisia (2021) dan 
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Sriwijaya (2017) yang memperlihatkan jika 

terdapat pengaruh positif serta signifikan 

antara literasi keuangan dan financial self-

efficacy terhadap perilaku manajemen 

finansial pribadi. Adapun Hasil penelitian 

yang dilaksanakan Tendean et al., (2022) 

jika Self Efficacy tidak memiliki efek 

signifikan atas manajemen finansial pribadi 

seseorang. 

4.5.2 Pengaruh Financial Knowledge 

terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Mahasiswa S1 Akuntansi Angkatan 

Tahun 2019 

Berdasarkan hasil uji t dimana 

variabel financial knowledge memiliki 

pengaruh positif serta signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa 

S1 Akuntansi angkatan 2019. Hal ini 

berarti H2 diterima atau dapat dimaknai 

jika financial knowledge memberikan 

pengaruh yang positif signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi.  

Financial knowledge merupakan 

proses pengambilan suatu keputusan 

individu dengan melibatkan penggabungan 

sejumlah sumber daya, wawasan 

kontekstual, dan keterampilan atau 

kecakapan guna menganalisis informasi 

serta menetapkan keputusan berlandaskan 

pada resiko finansial dari keputusan. 

Semakin baik seseorang mengambil 

keputusan keuangan individu, maka 

manajemen finansial yang 

dilaksanakannya juga akan semakin baik.  

Financial knowledge (pengetahuan 

keuangan) berkaitan erat dengan literasi 

keuangan (financial literacy). proses 

pengambilan suatu keputusan individu 

dengan melibatkan penggabungan 

sejumlah sumber daya, wawasan 

kontekstual, dan keterampilan atau 

kecakapan guna menganalisis informasi 

serta menetapkan keputusan berlandaskan 

pada resiko finansial dari keputusan 

(Budiono, 2015). 

Maka dari hasil penelitian ini 

mendukung Theory of Planned Behavior 

(TPB) menggambar jika sejumlah aspek 

pendukung dalam penetapan tujuan serta 

tingkah laku individu dikategorikan 

menjadi 3 (tiga) yakni faktor informasi, 

faktor sosial serta faktor kepribadian. 

Ketiga aspek tersebut mampu memberikan 

pengaruh pula pada keyakinan kontrol, 

kepercayaan normatif, serta perilaku. 

Financial Knowledge merupakan 

pengetahuan keuangan seseorang, 

sehingga dapat berdampak pada perilaku 

individu dalam melaksanakan manajemen 

finansial. Sama dengan halnya dengan 

model TRA (Theory of Reasoned Action) 

dimanfaatkan guna memahami tindakan 

manusia. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa niat perilaku seseorang untuk 

mengambil keputusan keuangannya 

dengan tepat memang benar dilakukan 

dengan baik. 

Hasil penelitian ini didukung dan 

selaras dengan penelitian yang 

dilaksanakan Surya dan Abel (2019), 

Sriwijaya (2017) dan Herdjiono & 

Damanik (2016) mengemukakan jika 

Financial Knowledge memiliki pengaruh 

yang signifikan serta positif atas 

manajemen keuangan pribadi. Namun, 

hasil penelitian ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilaksanakan Putri (2017), 

dimana Financial Knowledge tidak 

memiliki pengaruh signifikan atas 

manajemen keuangan pribadi. 

4.5.3 Pengaruh Locus of Control 

terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Mahasiswa S1 Akuntansi Angkatan 

Tahun 2019 

Berdasarkan hasil uji t dimana 

variabel locus of control berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa 

S1 Akuntansi angkatan 2019. Hal ini 

berarti H3 diterima atau dapat dimaknai 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jaak


Jurnal Analisis Akuntansi dan Keuangan 
Vol. 5, No. 3, September 2024 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jaak 

 

Page | 10 

 
 

jika locus of control memberikan pengaruh 

yang positif signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi.  

Seberapa jauh seseorang 

mempercayai jika suatu perihal yang 

terjadi dalam hidup dikontrol atau 

dipengaruhi oleh diri sendiri dikatakan 

sebagai Locus of Control. Kemampuan 

individu dalam memberikan pengaruh atas 

peristiwa yang berkaitan dengan 

kehidupannya merupakan arah dari locus of 

control. Individu yang yakin mempunyai 

locus of control eksternal, dikarenakan 

individu tersebut memiliki kontrol yang 

minim atas terjadinya peristiwa dalam 

hidup. Manajemen finansial individu dapat 

semakin baik apabila dibersamai dengan 

semakin baiknya individu tersebut dalam 

mengatur keuangannya.  

Pada penelitian ini locus of control 

internal berkenaan dengan manajemen 

finansial pribadi. Individu yang 

mempunyai locus of control internal pasti 

mengaitkan suatu kejadian yang 

dirasakannya dengan faktor yang lahir dari 

dalam dirinya sendiri. Individu tersebut 

meyakini jika faktor internal diri mampu 

menghasilkan perilaku yang dilakukannya. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan Sriwijaya (2017). Pada 

penelitian tersebut dikemukakan jika 

terdapat pengaruh yang positif signifikan 

pada locus of control terhadap manajemen 

keuangan pribadi. 

Maka dari penelitian ini mendukung 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menggambarkan jika tingkah laku individu 

dapat dipengaruhi oleh diri sendiri (locus of 

control) serta dipengaruhi juga oleh 

Perceived Behavior Control atau kontrol 

lainnya. Adanya Locus of Control akan 

meningkatkan manajemen keuangan 

seseorang. Sama dengan halnya dengan 

model TRA (Theory of Reasoned Action) 

dimanfaatkan guna memahami tindakan 

manusia. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa niat perilaku seseorang untuk 

mengontrol keuangan pribadinya memang 

benar dilakukan. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan 

Sriwijaya (2017) serta Nur Laily (2018) 

mengemukakan jika locus of control 

memberikan dampak yang signifikan serta 

positif atas manajemen keuangan pribadi. 

Adapun penelitian yang dilaksanakan 

Khoirunnisa dan Rochmawati (2021) 

mengemukakan jika Locus of Control tidak 

mempunyai pengaruh signifikan atas 

manajemen keuangan pribadi. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Selaku generasi muda, penting bagi 

mahasiswa untuk memupuk budaya 

finansial yang positif. Mahasiswa sudah 

diberikan pilihan untuk menentukan waktu 

masa belajar, mengelola keuangan serta 

bersenang-senang (Yadika, 2018). Seperti 

yang diketahui bahwa kehidupan 

mahasiswa yang mana sebagian besarnya 

tidak bersama orang tua, seperti tinggal di 

kontrakan, seharusnya mampu dalam 

mengatur serta mengelola keuangannya 

sendiri agar kebutuhan keuangan untuk 

perkuliahan dapat terpenuhi (Simamora, 

2019). Tetapi nyatanya banyak mahasiswa 

yang tidak dapat mengelola finansialnya, 

seperti tidak membedakan antara 

kebutuhan atau keinginan, tidak mampu 

dalam mengelola tabungan atau simpanan 

sehingga uang bekalnya sudah habis 

sebelum waktunya. Berdasarkan berita 

detikNews dimana seorang mahasiswa 

memilih gantung diri karena kecewa uang 

saku yang diberikan orang tuanya kurang. 

Dimana berdasarkan survei dengan judul 

Global Youth Survey membuktikan bahwa 

remaja belum bisa memikirkan kebutuhan 

yang bersifat vital dan wajib, baik dalam 

waktu yang lama maupun singkat, seperti 
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investasi, tabungan dan sebagainya 

(Amanah et al., 2016). 

Theory of Planned Behavior 

diimplementasikan untuk dapat memahami 

cara individu berperilaku serta mengetahui 

cara untuk menggambarkan suatu tindakan. 

Konsep tersebut adalah salah satu konsep 

yang terdapat dalam psikologis sosial yang 

memiliki tujuan untuk menduga aktivitas 

individu. Aktivitas penetapan keputusan 

adalah progres alasan yang memberikan 

pengaruh atas pengendalian aktivitas, sifat 

serta aturan (Sommer, 2011).  

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa secara parsial self efficacy 

memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi 

pada mahasiswa tingkat S1 Akuntansi 

angkatan 2019. Diketahui berdasar pada 

hasil penelitian jika secara parsial financial 

knowledge memiliki pengaruh yang positif 

serta signifikan terhadap manajemen 

keuangan pribadi pada mahasiswa tingkat 

S1 Akuntansi angkatan 2019. Hasil dari 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

secara simultan self efficacy, financial 

knowledge dan locus of control memiliki 

pengaruh positif serta signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi pada 

mahasiswa tingkat S1 Akuntansi angkatan 

2019. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi 

penelitian ini berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan serta dijelaskan 

dalam pembahasan, antara lain: 

Diharapkan bagi mahasiswa S1 Akuntansi 

angkatan 2019 dapat lebih dalam 

mempelajari mengenai pentingnya 

mengontrol keuangan dan kesadaran diri 

akan pentingnya manajemen keuangan 

untuk kehidupan, sehingga mahasiswa 

dapat menggunakan keuangan lebih baik. 

Bagi peneliti berikutnya diharapkan 

melalui hasil dari penelitian ini mampu 

memberikan kebermanfaatan pada 

pembuatan penelitian selanjutnya. 

Sehingga dapat mengidentifikasi 

manajemen keuangan pribadi melalui 

indikator atau variabel yang belum diteliti 

pada penelitian ini. Diharapkan bagi 

mahasiswa Akuntansi untuk memiliki 

cadangan keuangan pribadi baik berupa 

tabungan atau investasi, jika manajemen 

finansial pribadi dijalankan secara tepat, 

maka mahasiswa memiliki cadangan 

finansial jika dibutuhkan pada waktu yang 

tidak terduga tanpa harus bergantung pada 

pemberian orang tua. Bagi peneliti 

berikutnya, diharapkan melalui hasil dari 

penelitian ini mampu memberikan manfaat 

pada pembuatan penelitian selanjutnya. 

Sehingga dapat mengidentifikasi 

manajemen keuangan pribadi melalui 

indikator atau variabel yang belum diteliti 

dalam penelitian ini. 
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